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ABSTRACT
Konsolidasi merupakan peristiwa penurunan muka tanah akibat keluarnya air dari pori tanah dengan adanya penambahan beban
terhadap tanah tersebut. Konsolidasi terjadi pada tanah berjenis lempung, hal ini disebabkan karena tanah lempung memiliki sifat
high compressibility. Sifat tanah lempung seperti ini menyebabkan terjadi pemampatan dalam waktu yang lama secara terus
menerus hingga tercapainya Tv (Time factor). Penelitian ini bertujuan untuk mempercepat keluarnya air dari dalam pori tanah
berjenis lempung sebelum didirikan konstruksi sehingga selama masa umur rencana konstruksi tidak akan mengalami penurunan
konsolidasi. Bahan yang digunakan yaitu egg tray yang berupa limbah tatakan telur yang terbuat dari kertas bekas sebagai media
vertical drain. Egg tray bersifat mudah menyerap air, sehingga diharapkan bahan dari egg tray ini akan mempercepat penyerapan air
dari pori tanah. Vertical  drain yaitu drainase yang ditempatkan secara vertikal pada tanah yang berfungsi sebagai media penyaluran
air dari pori tanah mengikuti arah vertical drain. Pengujian ini berupa penyediaan saluran drainase yang telah diisi dengan limbah
egg tray terhadap lapisan tanah lempung dan dibebani dengan metode preloading yang diberi nama egg tray vertical drain (EgVD).
Sistem preloading berupa pemberian beban bertahap selama waktu pengujian hingga penurunan konsolidasi telah selesai. Pengujian
ini membandingkan penurunan yang terjadi pada sampel tanpa pemberian EgVD dengan sampel yang diberikan EgVD dengan jarak
spacing yang direncanakan. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi pada upaya mempercepat proses konsolidasi dan
memprediksi percepatan proses konsolidasi  agar ketika konstruksi ditumpukan tanah berjenis lempung akan stabil dan tanah
berjenis lempung tersebut tidak akan terjadi penurunan selama umur rencana bangunan. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata
penurunan tanah yaitu 1,65 cm untuk sampel tanpa EgVD, 3,73 cm untuk sampel dengan 16 EgVD pola persegi, dan 4,71 cm untuk
sampel dengan 32 EgVD pola persegi.
